BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan wawancara dan hasil
pembahasan pada Bab IV dapat dibuat kesimpulan bahwa :

1. Sistem Akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada Kopdit Sehati Ba’a
telah berjalan sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan yang berlaku yaitu
dengan sistem basis kas dan basis akrual.

2. Prosedur penerimaan dan pengeluaran kas telah dilaksanakan dengan baik
dimana bukti-bukti penerimaan dan pengeluaran kas dilaporkan dan disimpan
oleh yang berwenang.

3. Pengawasan intern penerimaan dan pengeluaran kas sudah berjalan denagn baik

dan sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan yang berlaku.

5.2. Implikasi Teoritis
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dengan adanya Penerapan Sistem
Akuntansi Penerimaan Kas dan Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas pada Kopdit Sehati
Ba’a, diperoleh :
1. Sistem Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran Kas pada Kopdit Sehati Ba’a
berperan penting dalam Perusahaan.
2. Sistem Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran Kas Pada Kopdit Sehati Ba’a

sudah efektif.
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5.3. Implikasi Terapan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ini maka peneliti memberikan
saran berikut ini adalah:
1. Kopdit Sehati Ba’a sebaiknya memisahkan fungsi penerimaan dan pencatatan agar
tidak terjadi penyalahgunaan kas oleh pegawai.
2. Pengawasan terhadap pelaksanaan prosedur penerimaan dan pengeluaran kas
pada Kopdit Sehati Ba’a lebih ditingkatkan lagi.
3. Untuk pengawasan intern kas agar pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik
maka sebaiknya harus dibuat pemisahan fungsi secara jelas dan setiap fungsi

harus dijabat oleh orang yang berbeda.
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